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ABSTRAK 

 

 

Zainuddin. 2018.  Pendapat Hakim Pengadilan Agama Banjarmasin Tentang 

Izin Poligami. Pembimbing; (I) Dra. Hj. Noorwahidah Haisy, M. Ag (II) 

Sarmiji Asri, S. Ag., M H I 

 

Kata Kunci: Pendapat, Hakim, Poligami 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengangkat permasalahan yang ada di 

Banjarmasin, karena di dalamnya ada praktik poligami tanpa izin, yang mana 

dalam hal ini hukum Islam dan hukum positif telah mengaturnya. Hal ini yang 

membuat penulis merasa tertarik meneliti pendapat hakim Pengadilan Agama 

Banjarmasin tentang izin poligami. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat hakim Pengadilan 

Agama Banjarmasin tentang izin poligami dan mengetahui alasan atau dalil yang 

mendasari dari pendapat hakim Pengadilan Agama Banjarmasin tentang izin 

poligami. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan terjun ke lapangan dalam rangka menggali dan memperoleh 

data yang berkenaan dengan pendapat hakim Pengadilan Agama Banjarmasin 

tentang izin poligami. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, bersifat deskriptif kualitatif yang 

berlokasi di Pengadilan Agama Banjarmasin beralamat di jl. Jendral Gatot 

Subroto No. 97. Peneliti melakukan wawancara terhahadap 5 (Lima) informan, 

yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah para hakim yang bertugas di 

Pengadilan Agama Banjarmasin. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa Pengadilan Agama Banjarmasin 

yang terdiri dari 5 (lima) orang hakim menyatakan bahwa secara umum faktor 

rata-rata yang jadi penghambat tentang izin poligami ini dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dari masyarakat akibatnya banyak masyarakat yang tidak 

mengetahui bagamaimana prosedur poligami itu sendiri, faktor lain diantaranya 

mengambil jalan pintas, pengaruh sosial, nafsu, ekonomi, UU dipersulit, belum 

diterapkan rancangan undang-undang hukum materil pengadilan agama RUU 

HMPA. 

Kelima hakim tersebut berpendapat agar bisa optimal diantaranya rata-rata 

semua hakim berpendapat dengan mengadakan sosialisasi ke masyarakat dengan 

kerja sama antara aparat hukum Pengadilan Agama, Kantor Urusan Agama, 

ulama-ulama dan perguruan tinggi.  Dengan adanya sosialisasi ke masyarakat, 

maka diharapkan masyarakat dapat mengetahui bagaimana prosedur poligami di 

Pengadilan Agama. Jadi apabila masyarakat telah mengetahui bagaimana prosedur 

poligami di Pengadilan Agama maka kemungkinan setidaknya berkurang yang 

melakukan poligami tanpa izin.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز



x 

 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa' Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa' Ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Ghain G ge غ

 Fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Wau W We و

 Ha' H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Yā' Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’aqqidain متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

 

3. Ta’marbutah 
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a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan  h. 

 

لأونيبءامت اكر  Ditulis Karāmah  al auliyā‘ 

 

b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zakātul-fitri زكبة انفطر

4. Vokal Pendek. 

 Kasrah Ditulis I ـــ ِ

 Fathah Ditulis A ـــ ِ

 Dammah Ditulis U ـــ ِ

 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif                     - 

 جب ههيت 
ditulis ā    -  jāhiliyyah 

2. Fathah+ ya‟mati                        - 

 يسعى 
ditulis ā-  yas‘ā 

3. Kasrah + ya‟mati                        - 

 كريم
ditulis I     - karim 
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4. Dammah + wawu mati               - 

 فروض
ditulis û  - furud 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati                     - 

 بيىكم
ditulis ai- Bainakum 

2.  Fathah + wawu mati   

 قول
ditulis au- Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‘antum أأوتم

 Ditulis u‘iddah أعدة

 Ditulis la‘in syakartum نئه شكر تم

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-Qur’ān انقران

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 

b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis as-Samā انسمبء

 Ditulis asy-Syams انشمص

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis ذوي انفروض
Żawi al-furud atau 

Żawil furud 
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 Ditulis أهم انسىت
ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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dan membimbing penulis, baik selama perkuliahan maupun sampai 
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